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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

pembelajaran Make a Match dan Take and Give terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA dengan mengklasifikasikan hewan berdasarkan jenis makanan 

Kelas IV SD Negeri 060930 Medan Johor. Penelitian yang digunakan adalah 

eksperimen semu atau quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah IV-

A dan IV-B. Dengan siswa kelas IV-A berjumlah 20 siswa sebagai kelas kontrol 

dengan menggunakan model pembelajaran make a match dan kelas IV- B 

berjumlah 22 siswa sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan model take and 

give. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, nilai pretest pada kelas 

pembanding rata-rata 37,45 dan setelah pembelajaran dengan model Make-a-Match 

diperoleh hasil belajar siswa rata-rata 75,85 siswa dengan ketuntasan 65% dan tidak 

tuntas 35%. Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen sebelum tes rata-rata 40,63 

dan setelah dilakukan model give and take hasil belajar siswa rata-rata 80,13 dengan 

hasil belajar siswa 81,19 yaitu kurang tuntas yaitu 18,81. Dan berdasarkan uji t yang 

telah dilakukan maka diperoleh 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g-1,45 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang diperoleh berdasarkan 

distribusi tabel t yaitu 2,02. Maka diperoleh 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (-1,45 < 2,02), artinya Ho 

ditolak dan Ha diterima, sehingga model pembelajaran kooperatif tipe make a 

match dan tipe take and give memberikan pengaruh yang signifikan dalam hasil 

belajar siswa. Dan berdasarkan hasil rata-rata siswa dapat dilihat bahwa hasil rata-

rata kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran give and take lebih besar pengaruhnya 

dibandingkan. untuk penggunaan model Make-a-Match.  

 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Model Make A Match, Model Take And Give 
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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the effect of applying Make a Match and 

Take and Give learning models on the learning outcomes of science students by 

classifying animals based on food type. Class IV SD Negri 060930 Medan Johor. 

The studies used are quasi-experimental or quasi-experimental. The population in 

this study consisted of IV-A and IV-B. Class IV-A, with a total of 20 students, served 

as a control class using a make-a-match learning model, while Class IV-B, with a 

total of 22 students, served as a take-and-give class. Acts as an experimental class 

that uses the model. A survey conducted showed an average peer class pre-test 

score of 37.45 and an average learning outcome of 75.85 students after learning 

with the Make-a-Match model, with a completion rate of 65% and a non-completion 

rate of 65%. % was. 35%. Students' learning outcomes in the lab class before the 

test averaged 40.63, while students' learning outcomes averaged 80.13 after 

implementing the Give-Take model, and students' learning outcomes were 

incomplete at 81.19. 18.81. And based on the t-test performed, we get 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g-1.45 

and 𝑏𝑒𝑙 based on the t-table distribution, namely 2.02. Then we get 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g< 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (-1.45 <2.02) means that Ho is rejected and Ha is accepted. give Then, 

based on the results of the average student, we find that the average results of the 

experimental class are superior to those of the control class, and we can conclude 

that the give-take learning model has a greater effect when using the Make-a-Match 

model.  

 

Keyword: Learning Outcomes, Make A Match Model, Take and Give Model   

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam kehidupan seseorang 

yang memikirkan bagaimana menjalani kehidupan dunia ini untuk bertahan hidup. 

Pendidikan dapat mengubah perilaku masyarakat, khususnya siswa, menjadi lebih 

baik. Menurut UU No. 20 Tahun 2003 “Sistem Pendidikan Nasional” :“Pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana dan proses belajar 

sedemikian rupa sehingga peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk mencapai kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi 

dirinya dan bagi kebutuhan masyarakat, bangsa dan negara".  

Pendidikan dapat dilaksanakan baik di sekolah maupun di luar sekolah 

dengan kegiatan pembelajaran. Pada umumnya pembelajaran di sekolah adalah 

tentang guru dan siswa. Guru adalah atau berperan sebagai pemberi informasi atau 

bahan pelajaran kepada siswa, dan siswa adalah penerima materi yang diberikan 
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oleh guru. Dengan kata lain, guru memegang peranan yang sangat penting dalam 

pembelajaran, terutama dalam pencapaian tujuan pembelajaran yang dapat dicapai. 

Oleh karena itu, guru dituntut untuk memiliki keterampilan khusus baik dalam 

pengelolaan kelas, dalam menciptakan suasana belajar yang efektif maupun dalam 

penggunaan model pembelajaran dan metode pembelajaran yang sesuai untuk 

kegiatan belajar mengajar.  

Dalam mata pelajaran IPA, guru harus mampu menghubungkan setiap 

pelajaran dengan lingkungan dan dengan kehidupan kita sehari-hari, agar 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru lebih mudah dipahami oleh siswa, karena 

siswa melihatnya secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

guru harus menguasai materi dan menggunakan model pembelajaran. Memberikan 

instruksi kepada siswa, dan guru harus bertindak sebagai fasilitator pembelajaran 

dan memotivasi siswa aktif sehingga mereka dapat mencapai pembelajaran yang 

efektif, efisien dan terarah. Melalui partisipasi aktif siswa dalam kegiatan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran dapat dirancang lebih optimal dan efisien, 

sehingga peluang siswa untuk mencapai KKM yang ditetapkan oleh sekolah 

meningkat.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru kelas IV SD 060930 

Medan Johor Tahun Ajaran 2022/2023 menunjukkan bahwa materi pembelajaran 

yang disampaikan oleh guru khususnya dalam mata pelajaran IPA belum 

sepenuhnya dapat dipahami oleh seluruh siswa, hal ini dapat terlihat dari hasil 

ulangan harian yang dilakukan oleh guru kelas terhadap siswa dan masih ada siswa 

yang memperoleh nilai kurang memuaskan dan bahkan belum memenuhi nilai 

KKM yang telah ditentukan oleh pihak sekolah yaitu nilai 70 dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
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 Rendahnya nilai siswa pada mata pelajaran IPA disebabkan kurangnya 

perhatian siswa pada saat guru menjelaskan materi di kelas, bahkan siswa bermain 

di dalam kelas sehingga terjadi kegaduhan, dan guru masih menggunakan 

pembelajaran tradisional. Model yang juga menekankan bahwa siswa tidak 

termotivasi untuk berpartisipasi dalam pembelajaran, sehingga siswa terlibat dalam 

kegiatan lain yang menimbulkan kegaduhan di dalam kelas. Dengan Hal ini dapat 

mengakibatkan siswa menerima nilai buruk setelah kelas. Keberhasilan peserta 

didik khususnya dalam mata pelajaran IPA sangat bergantung dengan kemampuan 

siswa dan kemampuan guru itu sendiri.  

Untuk mengaktifkan keterampilan siswa, perlu mulai menarik perhatian 

siswa dalam kegiatan pembelajaran berkelanjutan, mendorong siswa untuk 

berpartisipasi dalam pembelajaran. Dan kemampuan guru adalah menciptakan 

kegiatan pembelajaran yang optimal dan menyenangkan, sehingga siswa juga lebih 

mudah terbangun dan mengikuti pembelajaran guru. Oleh karena itu, guru harus 

memiliki kesempatan untuk memilih model pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diberikan.  

Untuk mengatasi rendahnya nilai siswa akibat dari kurangnya perhatian 

siswa sewaktu pembelajaran dan model pembelajaran yang digunakan guru masih 

cenderung monoton atau bersifat konvesional, maka peneliti mengusulkan salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan 

cara menerapkan model pembelajaran Make a Match dan model pembelajaran Take 

and Give, karena dengan model pembelajaran ini dapat membuat siswa lebih aktif 

dalam mengikuti pembelajaran, menarik perhatian siswa sekaligus mampu 

menciptakan suasana belajar belajar menjadi menyenangkan dan dengan suasana 
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yang menyenangkan tersebut dapat menarik perhatian siswa sewaktu pembelajaran 

berlangsung, sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang memenuhi nilai 

KKM. 

Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti akan menggunakan model 

pembelajaran make a match pada kelas kontrol, dan model pembelajaran take and 

give pada kelas pembanding. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Make A Match Dan Take And Give Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPA di Kelas IV SD 060930 Medan Johor Tahun Ajaran 2022/2023”. 

 

METODE 

Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Negeri 060930 Jl. Karya Raya N0.52, 

Pangkalan Masyhur, Kec. Medan Johor, Kota Medan, Sumatera Utara. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2022/2023. Populasi 

dari penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Negeri 060930 Kec. Medan Johor, Kota 

Medan, Sumatera Utara yang terdiri dari 44 siswa yang dibagi kedalam dua kelas. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
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 Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu. Penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi perbandingan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dan 

model pembelajaran kooperatif tipe take and give yang  ditimbulkan pada subjek 

atau siswa. Sesuai dengan jenis penelitian diatas, maka desain penelitian yang 

digunakan adalah desain nonequivalent dengan menggunakan pretest dan 

posttest yang akan ditunjukkan dalam tabel berikut 

 

 

Teknik analisis data yang digunakan berdasarkan dengan hasil pretest 

dan post test yang telah dilakukan dalam prosedur penelitian dengan menghitung 

rata-rata, melakukan uji homogenitas, uji normalitas dan uji hipotesis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SD 060930 Medan Johor pada kelas IV-A dan 

IV- B, kels IV-A sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran 

make a match dan kelas IV-B sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan 

model pembelajaran take and give yang dijalankan sesuai dengan rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Sebelum 

melaksanakan pembelajaran peneliti memberikan pretest terlebih dahulu pada 

seluruh siswa kelas  IV baik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Setelah 

dilakukan pretest maka dilakjutkan dengan melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan model pembelajaran yang telah ditetapkan pada masing-masing kelas 
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kemudian diberikan posttest pada kedua kelas, dimana data hasil posttest ini akan 

digunakan untuk kepentingan analisa serta pengujian hipotesis. 

Hasil belajar siswa yang diperoleh pada kelas kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran tipe make a match yaitu pada saat pretes 

diperoleh rata-rata siswa sebesar 37,45 dengan nilai tertinggi 50 dan nilai terendah 

21, sedangkan pada saat posttest diperoleh nilai rata-rata siswa 75,85 dengan nilai 

tertinggi 95 dan nilai terendah 60 serta tingkat ketuntasan hasil belajar siswa pada 

kelas kontrol yaitu 65% dan yang tidak tuntas 35%.

 

Pada kelas eksperimen peneliti munggunakan model pembelajaran dengan 

tipe take and give yaitu pada data pretes diperoleh nilai rata- rata siswa 40,63 

dengan nilai tertinggi 54 dan nilai terendah 20, setelah melaksanakan posttest 

diperoleh nilai rata-rata siswa 80,13 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 

60, adapun tingkat ketuntasan yang diperoleh pada kelas eksperimen adalah 81,19% 

dan yang tidak tuntas 18,81%. 
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Setelah selesai menghitung rata-rata, normalitas, homgenitas, maka 

dilanjutkan dengan menguji hipotesis yang dapat dilakukan dengan melaksankan 

uji t dan melihat harga 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙yang telah ditentukan sesuai dengan populasi dan taraf 

signifikan 0,05, maka dapat diketahui bahwa 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g <𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Adapun 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g yang diperoleh adalah -1,45 sedangkan   𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

N-2 = 42-2 =40 dengan taraf signifikan 0,05 maka 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 adalah 2,02. Maka 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g 

< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = -1,45 < 2,02 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

dinyatakan adanya pengaruh signifikan dalam menerapkan model pembelajaran 

make a match dan take and give terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata 

pelajaran IPA dengan materi menggolongkan hewan berdasarkan jenis 

makanannya. 

 

Pada saat pengaplikasian model make a match dan take and give ini pada 
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kelas maka terdapat perbedaan antara kedua model ini khususnya dalam hasil 

belajar siswa yang diperoleh, dimana pada penggunaan model make a match nilai 

rata-rata siswa 75,85 dan pada kelas yang menggunakan model take and give 

diperoleh nilai rata-rata siswa 80,13 sehingga dalam hal ini dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa yang menggunakan model take and give memberikan 

pengaruh yang lebih baik  dibandingkan dengan yang menggunakan model make 

a match. 

 

KESIMPULAN 

  

 Setelah dilakukan analisis maka dapat diberi simpulan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran 

tipe make a match yaitu pada saat pre tes diperoleh rata-rata siswa sebesar 

37,45 dengan nilai tertinggi 50 dan nilai terendah 21, sedangkan pada saat post 

test diperoleh nilai rata-rata siswa 75,85 dengan nilai tertinggi 95 dan nilai 

terendah 60 serta tingkat ketuntasan hasil belajar siswa pada kelas kontrol 

yaitu 65% dan yang tidak tuntas 35%. 

2. Hasil belajar kelas eksperimen dengan munggunakan model pembelajaran 

dengan tipe take and give yaitu pada data pre tes diperoleh nilai rata-rata siswa 

40,63 dengan nilai tertinggi 54 dan nilai terendah 20, setelah melaksanakan 

post test diperoleh nilai rata-rata siswa 80,13 dengan nilai  tertinggi 100 dan 

nilai terendah 60, adapun tingkat ketuntasan yang diperoleh pada kelas 

eksperimen adalah 81,19% dan yang tidak tuntas 18,81%. 

3. Hasil dari analisis data dan pembahasan dalam penelitian, maka diperoleh hasil 

𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g pada post test kontrol dan eksperimen yaitu -1,45 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang 

diperoleh bersadarkan distrubusi tabel t dengan taraf signifikan 0,05 dengan N 

= 42 – 2 = 40, maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,02 . dan berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan yaitu jika 𝑡ℎi𝑡𝑢𝑛g< 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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